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ABSTRAK

PT Philips Industries Batam adalah salah satu perusahaan yang memproduksi
barang-barang elektronik seperti setrika. Departemen die cast merupakan proses
awal dalam pembuatan setrika. Departemen die cast ini mencetak bagian alas
setrika atau disebut soleplate. Pada departemen die cast terdapat lima jenis
pekerjaan vyaitu furnace, pengoperasian mesin casting, deburring, die
maintenance, dan MC. Maintenance. Setiap pekerjaan yang ada di PT Philips
Industries Batam memilki tingkat beban kerja yang berbeda-beda. Banyak ditemui
beban kerja yang tidak sesuai dengan kapasitas pekerja, hal ini disebabkan
tingginya permintaan soleplate dari departemen lain. Namun, meningkatnya
permintaan soleplate, tidak sejalan dengan kualitas barang yang selesai dikiKkir.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kualitas soleplate setelah proses
pengikiran tidak stabil. Banyaknya high flash pada soleplate mengharuskan
dilakukannya proses rework. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana pengaruh beban kerja mental terhadap pekerjaan yang ditanggung oleh
pekerja di departemen die cast dan mengetahui indikator dominan yang
mempengaruhi mental operator deburring. Populasi yang ada di dalam penelitian
ini sebanyak 5 orang. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode NASA-TLX. Metode
NASA-TLX adalah suatu metode pengukuran beban kerja mental yang bersifat
subyektif dan metode pengumpulan datanya melalui kuesioner yang akan diisi
responden. Hasil penelitian dengan menggunakan metode NASA-TLX ini
menunjukkan beban kerja paling tinggi terdapat pada operator deburring yaitu
sebesar 91,32 dan beban kerja rendah terdapat pada MC. Maintenance yaitu
sebesar 23.

Kata kunci: Beban kerja mental, NASA-TLX



ABSTRACT

PT Philips Industries Batam is one company that produces electronic goods such
as iron. The die cast department is an early process in ironing manufacturing.
This die cast department prints an ironing section or is called a soleplate. In the
die cast department there are five types of work: furnace, casting machine
operation, deburring, die maintenance, and MC. Maintenance. Every job in PT
Philips Industries Batam has different workload levels. Many encountered
workloads that are not in accordance with the capacity of workers, this is due to
the high demand for soleplate from other departments. However, the increasing
demand for soleplate, not in line with the quality of finished goods filed. The facts
on the ground show that the quality of soleplate after the process of thinking is
unstable. The number of high flash on the soleplate requires the process of
rework. This study aims to measure the extent to which the influence of mental
workload on work that is borne by workers in the department of die cast and know
the dominant indicators that affect the mental operator deburring. The population
is in this research as many as 5 people. The sampling technique used in this
research is the method used in this study is the NASA-TLX method. NASA-TLX
method is a method of measuring the mental workload that is subjective and data
collection methods through questionnaires to be filled respondents. The result of
this research by using NASA-TLX method shows the highest work load is in
deburring operator that is equal to 91,32 and low work load is in MC.
Maintenance is equal to 23.

Keywords: Mental workload, NASA-TLX
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